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ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan hasil belajar IPS materi Perjuangan Parah Tokoh Pejuang pada Penjajahan Belanda dan Jepang melalui model Role Playing pada siswa jelas V SD Inpres Tello Baru II penelitian ini merupakan penilitian tindakan kelas. Teknik pengumpulan data yang digunakan ialah teknik tes dan observasi. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas V SD Inpres Tello Baru II Makassar dengan jumlah 30 siswa. Penelitian pembelajaran IPS Perjuangan Parah Tokoh Pejuang pada Penjajahan Belanda dan Jepang siswa menujukkan baik setelah dilakukan pada siklus II berdasarkan permasalahan yang dialami siswa pada siklus I. Hal ini dibuktikan dari siklus I, yaitu yang mendapatkan nilai 85 ke atas sebanyak 4 orang atau 13,33%. Sedangkan jumlah siswa yang mencapai nilai kurang dari sebanyak 26 orang atau 86,66%. Sedangkan pada siklus II, ada peningkatan menujukkan bahwa jumlah siswa yang mencapai nilai 85 ke atas sebanyak 21 orang atau 70%. Sedangkan jumlah siswa yang mencapai nilai kurang dari 85% yaitu 9 orang atau 30%. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa kemampuan hasil belajar materi Perjuangan Parah Tokoh Pejuang pada Penjajahan Belanda dan Jepang pada siswa kelas V SD Inpres Tello Baru II mengalami peningkatan setelah diterapkan model role playing. 

Kata kunci: Perjuangan Parah Tokoh, model pembelajaran role playing.

ABSTRACT
The aim of this study was the result of social studies material Severe Resistance fighters’ figure at the Dutch occupation and Japan through a model of the student clear Role-Playing V SD Instruction New Tello penilitian II study is a class act. The data collection technique used is the technique tests and observation. The subjects were students of class V SD Instruction New Tello II Makassar with the number of 30 students. Severe Struggle IPS learning research Figures Warriors on Dutch colonization and Japanese students showed good after the second cycle based on problems experienced by students in cycle I. It is proved from the first cycle, namely that scored above 85 to as many as 4 people or 13.33 %. While the number of students who reach a value of less than as many as 26 people or 86.66%. While on the second cycle, there is an increase showed that the number of students achieving top grades 85 to 21 persons, or 70%. While the number of students who reach a value of less than 85% that is 9 or 30%. Therefore, it can be concluded that the ability of learning outcomes Severe Leaders Struggle material fighters in Dutch and Japanese colonization in Class V SD Instruction New Tello II was increased after the applied model of role playing.





Pendidikan adalah suatu hal yang sangat penting bagi manusia sebagai makhluk yang berpikir dan berkembang. Apalagi pada era globalisasi seperti saat ini, pendidikan menjadi suatu kebutuhan dan menjadi suatu tuntutan zaman bagi kita untuk mengembangkan potensi yang ada dalam diri kita. Demi mewujudkan pendidikan yang ideal maka lembaga formal menjadi sebuah tempat untuk melakukan proses menumbuh kembangkan sistem nilai dan budaya menuju kearah yang lebih baik, antara lain dalam pembentukan kepribadian, keterampilan dan perkembangan intelektual siswa. Salah satu cara dalam proses menumbuhkan serta mengembangkan sistem nilai dan budaya yaitu dengan dilakukan mediasi proses belajar mengajar sejumlah mata pelajaran di kelas. Salah satu mata pelajaran yang turut berperan penting dalam pengembangan wawasan, keterampilan dan sikap sejak dini bagi siswa adalah mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS).
Pembelajaran IPS di SD berfungsi untuk mengembangkan pengetahuan, nilai, sikap, dan keterampilan siswa tentang masyarakat, bangsa, dan negara Indonesia. Selain itu pembelajaran IPS berkenaan dengan pengenalan dan pemahaman siswaterhadap berbagai kenyataan sosial melalui pengenalan fakta, Konsep dan penyusunan generalisasi, baik keluasan maupun kedalamannya yang dimulai dari lingkungan terdekat seperti keluarga hingga lingkungan terjauh seperti masyarakat. Dalam pembelajaran IPS siswa diberi kesempatan dan kebebasan mengembangkan keterampilan intelektual, keterampilan personal dan keterampilan sosialnya sehingga siswa diberi kesempatan berperan lebih aktif dalam mengelola informasi, berpikir kritis dan bertanggung jawab.
Realitas yang terjadi pada proses pembelajaran IPS di sekolah selama ini adalah penguasaan how to learn (bagaimana cara belajar) masih kurang didapatkan oleh siswa, biasanya siswa hanya mendapatkan what to learn (apa yang harus dipelajari) dari pendidikan formalnya, sehingga membuat potensi yang ada di dalam diri siswa tidak dapat dikembangkan secara optimal dan implikasinya siswa menganggap mata pelajaran IPS sebagai materi yang berupa hafalan saja.

METODE PENELITIAN








Pada bab ini akan dipaparkan hasil penelitian menggunakan model role playing sebagai upaya peningkatan hasil belajar materi perjuangan para tokoh pejuang pada penjajahan belanda dan jepang. Hasil yang dipaparkan meliputi data hasil proses, data hasil kegiatan yang diperoleh dari hasil pemantauan melalui kegiatan di lapangan, hasil Observasi pada aktivitas peneliti dan siswa serta dokumentasi hasil kerja siswa. Secara rinci prosedur penelitian ini dapat digambar dalam dua siklus yaitu siklus I dan siklus II dari tahap perencanaan, pelaksaaan, pengamatan dan refleksi.

Paparan Data Siklus I
a.	Perencanaan
Pada siklus I, peneliti mempersiapkan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran yang bertujuan sebagai pedoman dalam mengajar pada saat pembelajaran berlangsung sebab peneliti bertindak langsung sebagai guru pada saat kegiatan belajar berlangsung. Pada pelaksanaan siklus I, difokuskan pada pemahaman siswa terhadap materi yang berhubungan dengan perjuangan para tokoh pejuang pada penjajahan belanda dan jepang, pembelajaran adalah siswa dapat mengetahui dan memahami tentang perjuangan para tokoh pejuang pada penjajahan belanda dan jepang serta siswa mampu untuk mengerjakakan tugas sesuai dengan arahan yang disampaikan oleh guru.
b.	Pelaksanaan
Tahap ini dilaksanakan pada selasa pukul 09.30-11.00 Tanggal 20 November 2017 proses pembelajaran sesuai dengan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran yang disusun sebelumnya. Kegiatan awal dengan pengondisian kelas pada situasi belajar yang kondusif.
1)	Pendahuluan





Pada kegiatan inti peneliti terlebih dahulu menjelaskan secara singkat tentang pengertian Penjuang Para Tokoh Pejuang pada Penjajahan Belanda dan Jepang, memberikan contoh dan menunjukan gambar alat tentang penjajahan menyuruh siswa, disuruh mendengarkan penjelasan yang dijelaskan dengan menuliskan hal-hal yang belum diketahui kemudian siswa mengerjakan tugas secara individu untuk mengukur kemampuan siswa sehingga mengetahui kemampuanya. Alokasi waktu ± 30 menit. Setelah itu, hasil pekerjaan siswa di kumpulkan untuk diperiksa oleh peneliti.
1)	Penutup
Setelah proses kegiatan belajar selesai, peneliti dan siswa secara bersama-sama menyimpulkan kegiatan hasil belajar. Kemudian menginformasikan tentang kegiatan pada pertemuan selanjutnya dan diakhiri dengan doa sebelum pulang.
c.	Pengamatan(observasi)
Dalam kegiatan ini, keadaan siswa dan keaktifan siswa diamati dengan mengunakan lembar observasi yang diarahkan untuk menganalisis peneliti. Respon dan perilaku siswa terhadap materi dan model pembelajaran yang sudah ditentukan oleh peneliti.
d.	Refleksi
Pada tahap ini peneliti melakukan analisis hasil tes, hasil observasi yang dilakukan. Hasil ini digunakan untuk mengetahui kelebihan dan kekurangan model pembelajaran yang digunakan oleh peneliti dan untuk mengetahui tindakan-tindakan oleh siswa selama proses pembelajaran. Refleksi pada kegiatan siklus I akan digunakan sebagai perbaikan pembelajaran pada siklus II. Aspek-aspek yang di nilai pada pembelajaran model role playing yaitu: mampu menangkap materi, memahami, mengevaluasi, mampu menyimpulkan hasil pembelajaran, dan mampu merespon. Untuk mengetahui tingkat kemampuan siswa berdasarkan interval nilai dapat dilihat pada tabel.



















Dari hasil penilaian berdasarkan KKM yang ditetapkan yaitu 16 orang atau 53,33% siswa yang mendapatkan nilai dibawah 70 dan 14 orang atau 46,67% nilai diatas 75, artinya pelajaran Perjuangan Para Tokoh Pejuang pada Penjajahan Belanda dan Jepang melalui model role playing pada siswa kelas V SD Inpres Tello Baru II pada siklus I belum berhasil dan akan diperbaiki pada siklus II. Jadi 14 orang siswa dinyatakan sudah berhasil dengan nilai 70 keatas.
Pada observasi siklus I seperti yang terdapat pada tabel 4.3 ternyata siswa tidak memenuhi standar presentase minimal pencapaian indikator penilaian hasil belajar perjuangan para tokoh pada penjajahan Belanda dan Jepang. Dari 30 siswa subjek penelitian, 4 siswa (13,33%) yang dikategorikan sangat baik, 10 siswa (3,33%) dikategorikan baik, 9 siswa (30) dikategorikan cukup, dan 7 siswa (23,33%) yang dikategorikan kurang.
Dari hasil tes ditemukan bahwa penyebab kegagalan siswa diperoleh berdasarkan observasi guru, dan observasi siswa. Pada tahap Observasi guru, ditemukan beberapa tahap pembelajaran yang dilakukan tetapi hasilnya kurang maksimal sehingga dianggap sebagai penyebab kegagalan.

Hasil observasi dari guru, ditemukan masih banyak kekurangan tahapan-tahapan model bermain peran, adapun hal-hal yang diperoleh yaitu, sebelum memasuki materi guru menyampaikan kepada siswa tujuan pembelajaran yang ingin dicapai tetapi guru lupa memeriksa kesiapan siswa pada saat pra pembelajaran sehingga siswa kurang siap dalam proses belajar, guru tidak menyampaikan kegiatan pembelajaran yang menggunakan model yang baru yaitu model role playing (bermain peran) yang membuat siswa kebingungan dalam proses pembelajarannya, guru dalam tahapan kegiatan inti sekali lupa mengganti metode tanya jawab ke metode ceramah murni tetapi langsung ke metode diskusi berpasangan, sehingga metode ceramah bervariasinya tidak lengkap, dalam ketersediaan media sudah cukup baik tetapi kurang dalam penerapannya, guru tidak menggunakan media semaksimal mungkin dalam proses pengajarannya dimana guru hanya menampilkan media tetapi hanya sekali saja menggunakannya dan tidak memberikan pesan positif dalam penggunaan media tersebut dan juga tidak melibatkan siswa dalam penggunaan media tersebut. Dalam proses kegiatan inti terlihat guru kurang dapat mengendalikan siswa yang tidak serius dalam belajar, sehingga mengakibatkan beberapa siswa pasif dalam belajar, dan dalam proses tanya jawab guru kurang mengatur proses tanya jawab sehingga membuat kelas ribut dengan antusias sebagian siswa yang ingin menjawab dengan suara yang keras dan bersamaan membuat manajemen kelas kurang dan siswa yang hanya diam melihat kelas yang ribut semakin bingung dan tidak memahami apa yang sedang disajikan oleh guru dan guru kurang membimbing siswa dalam menyimpulkan hasil diskusi.
Sedangkan hasil observasi dari siswa, ditemukan masih banyak siswa yang tidak mengikuti tahap-tahap Strategi Pembelajaran, adapun hal-hal yang diperoleh yaitu, masih banyak siswa yang kurang mempelajari materi yang diberikan oleh guru, sehingga sebagian siswa banyak yang belum memahami permasalahan yang dibahas. Sebagian siswa tidak dapat memperluas tanggapan yang diajukan. Hal ini disebabkan kurangnya minat membaca siswa dalam mempelajari materi. Masih banyak siswa yang melakukan kegiatan lain diluar kegiatan pembelajaran misalnya mengganggu temannya yang lain, hanya diam, dan terus-terus menulis. Adapun siswa yang masih terlihat ragu dalam mengajukan pertanyaan dan tanggapan.
Hasil refleksi dari peristiwa-peristiwa yang terjadi pada tindakan siklus I tersebut adalah sebagai berikut; bahwa tahap pra pemeranan (perkenalan) perlu ditingkatkan aktivitas guru dan siswa pada pembangkitan pemahaman siswa terhadap materi yang diajarkan dengan menggunakan model bermain peran (role playing), penyampaian tujuan, langkah-langkah pembelajaran, dan pelaksanaan diskusi. Upaya yang dilakukan adalah (1) melibatkan pemahaman siswa dengan mengamati naskah drama, (2) guru memperjelas tujuan dan batas tugas yang dilakukan siswa, dan (3) melaksanakan diskusi untuk mengetahui tingkat kesulitan siswa dalam menggunakan model bermain peran (role playing) pada siklus I.
Tahap pelaksanaan saat pemeranan perlu melibatkan siswa secara tepat, setiap siswa dilibatkan secara aktif dalam kegiatan bermain peran, sehingga mereka tidak melakukan aktifitas lain pada saat proses belajar mengajar. Hal ini nampak pada saat pemilihan peran tahap I, dimana sebagian besar siswa menolak untuk menjadi pemeran. Hal ini disebabkan karena siswa merasa malu dan kurang percaya diri untuk memerankan peran yang telah diberikan. Namun, setelah pemeranan ulang, siswa sudah mulai percaya diri untuk memerankan peran dan kualitas pemeran mereka pun jauh lebih baik dari pemeranan sebelumnya.
Sementara pada tahap pasca pemeranan guru melibatkan siswa untuk mengadakan diskusi secara kelompok dan secara klasikal sehingga siswa dapat mengeluarkan pendapat mereka sesuai dengan topik yang dibahas, memotivasi keberanian siswa untuk memerankan naskah drama, mengoreksi, merevisi hasil pemeranan siswa berdasarkan petunjuk dari guru. Selain itu, guru perlu mengefisienkan waktu pembelajaran sehingga apa yang direncanakan dalam Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dapat dilaksanakan dengan baik dan mencapai tujuan.
Berdasarkan penilaian kegiatan observsi siklus I diatas, dapat diketahui bahwa peningkatan pembelajaran Perjuangan Para Tokoh Pejuang Pada Penjajahan Belanda dan Jepang pada siswa SD Inpres Tello Baru II melalui model role pleying belum mencapai standar. Skor terdapat pada siklus I hanya 46,67% Jadi nilai tersebut dinyatakan belum mencapai indikator penilaian sehingga peneliti memutuskan untuk melakukan siklus II.
Berdasarkan masalah-masalah diatas yang perlu diperbaiki pada siklus II dapat dilihat pada aspek guru dan aspek siswa yaitu:
a)	Dari aspek guru
1)	Guru diharapkan membimbing siswa untuk mempelajari materi, sehingga siswa termotivasi untuk mau mempelajari buku yang telah disediakan guru.
1)	Guru diharapakan membimbing atau mengarahkan kesiapan siswa sebelum memulai pembelajaran
1)	Guru diharapkan menggunakan media yang bervariasi seperti media audio dan media visual
1)	Guru diharapkan menggunakan media dengan semaksimal mungkin dan melibatkan siswa dalam penggunaan media tersebut sehingga media dapat menghasilkan pesan yang positif dari guru
1)	Guru diharapkan menggunakan metode pembelajaran yaitu ceramah bervariasi secara runtut.
1)	Guru memperbaiki manajemen kelas dalam setiap variasi metode yang digunakan sehingga kelas dapat dikendalikan.
a)	Dari aspek siswa
1)	Siswa diharapkan agar mempelajari materi dengan banyak membaca buku.
1)	Siswa diharapkan untuk berani dalam mengajukan tanggapan dan juga pertanyaan.
1)	Siswa lebih aktif memperhatikan, mendengarkan, dan mengerjakan arahan dan tugas dalam proses belajar 
1)	Siswa diharapkan tidak melakukan kegiatan lain pada saat proses belajar mengajar.

Paparan Data Siklus II
Paparan pada siklus II ini dilaksanakan dalam empat tahap, yaitu: Perencanaan, Pelaksanaan, Observasi, dan Refleksi.
a.	Perencanaan
Rencana pelaksanaan siklus II dilaksanakan satu kali pertemuan dengan alokasi waktu 2x35 menit, pada perencanaan siklus II, peneliti mempersiapkan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang bertujuan sebagai pedoman untuk melaksanakan proses pembelajaran dan merupakan hasil perbaikan siklus I. Perencanaan pembelajaran Perjuangan Para Tokoh Pejuang Pada Penjajahan Belanda dan Jepang pada siklus II difokuskan pemahaman siswa dalam pembelajaran, dan jenis pembelajaran, menjelaskan para tokoh pejuang mampu menangkap materi, memahami, mengevaluasi, mampu menyimpulkan hasil materi pembelajaran, dan mampu merespon.
b.	Pelaksanaan
Pembelajaran dilaksanakan pada hari kamis 06 Desember 2017 mulai pukul 11.30-12.00, pembelajaran pada siklus II sudah sesuai. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran yang disusun sebelumnya. Proses pelaksanaannya adalah sebagai berikut. Pada awal kegiatan peneliti terlebih dahulu memberikan motivasi kepada siswa dengan cara memberikan kata-kata pujian dan bertanya kepada siswa mengenai materi yang sudah diberikan. Pada kegiatan inti peneliti kembali memberikan penjelasan tentang materi yang disajikan sebelumnya, mengaktifkan siswa dengan cara memberikan pertanyaan kepada siswa sesuai materi yang sudah dijelaskan dan memberikan soal kepada setiap siswa.
c.	Observasi
Berdasarkan observasi yang dilaksanakan pembelajaran pada siklus II sudah mampu mencapai tujuan yang direncanakan. Aktivitas siswa siklus II menunjukkan keseriusan dan keantusiasan dalam mengikuti pembelajaran di dalam kelas. Hal ini terlihat pada indikator memberikan tanggapan, aktif pada pembahasan soal, dan mencatat materi. Untuk indikator lainnya, yaitu mengajukan pertanyaan hampir semua siswa terlibat didalamnya. Hal ini disebabkan konsentrasi siswa yang terfokus dengan suasana baru dalam pembelajaran yang menuntut siswa untuk aktif dalam belajar baik itu individu maupun kelompok dan juga siswa mampu mengungkapkan pertanyaan dan tanggapan dengan kalimat yang tepat dan keberanian untuk menjawab pertanyaan baik dari guru maupun dari siswa lainnya. Jadi aktivitas siswa siklus II berada pada kategori tinggi. Hal ini yang diharapkan terjadi pada pelaksanaan siklus II. Hal-hal yang diobservasi adalah penerapan model bermain peran (role playing) dalam pembelajaran IPS khususnya Pembelajaran IPS. Hasil observasi yang diperoleh selama kegiatan pembelajaran siklus II adalah sebagai berikut:
1.	Guru telah menghangatkan suasana, membangkitkan semangat belajar siswa dan memotivasi siswa.
1.	Peran telah sesuai dengan naskah drama dan melibatkan seluruh siswa.
1.	Guru telah menyusun tahap-tahap peran sesuai dengan naskah drama, menjelaskan peran-peran masing-masing tokoh serta memberikan gambaran tiap peran kepada siswa.
1.	Guru telah menyiapakan pengamat yang mampu mengamati dan telah mampu memberikan tanggapan tentang jalannya drama.
1.	Pengamat yang dipih mampu mengamati jalannya drama, mempunyai pengetahuan tentang drama, serta mampu memberikan tanggapan tentang drama.
1.	Pemeranan telah dilaksanakan dengan baik oleh siswa, serta sudah mampu memerankan naskah drama dengan baik.
1.	Diskusi dan evaluasi terhadap pemeranan telah dilaksanakan dengan baik, dimana guru bertindak sebagai pemimpin diskusi. Sementara itu, siswa aktif dalam berdiskusi baik itu mengemukakan pendapat, bertanya maupun menjawab pertanyaan dari kelompok lain.
1.	Pemeranan ulang terlaksana, dimana seluruh siswa ikut ambil bagian dalam pemeranan dan peran yang dimainkan dilaksanakan sesuai dengan naskah drama yang dibagikan.
1.	Guru membagikan pengalaman dalam pemeranan drama, serta memberikan motifasi kepada siswa.
1.	Guru membimbing siswa dalam pengambilan keputusan, menyampaikan hal-hal yang harus diperhatikan dalam pengambilam keputusan.
1.	Guru telah menggunakan waktu dengan efisien sehingga pembelajaran yang direncanakan sesuai dengan yang direncanakan dalam RPP.
Dari hasil observasi aktivitas mengajar guru pada siklus II, kemampuan guru dalam menerapkan model bermain peran (role playing) pada Pembelajaran IPS dikategorikan telah berhasil serta indikator telah terlaksana dengan baik sehingga pembelajaran telah berjalan secara maksimal. Hal ini disebabkan oleh pengelolaan kelas yang telah efektif.
 





































Berdasarkan tabel 4.4 menjelaskan bahwa banyak siswa yang aktif bertanya yaitu 15 orang siswa yang mengaktif menjawab adalah 21 orang. Jadi berdasarkan data di atas peneliti menyimpulkan bahwa aktivitas pada siklus II sudah sangat antusias dalam mengikuti pembelajaran. Siswa sudah aktif dalam mengikuti pembelajaran. Siswa sudah aktif dalam bertanya dan menjawab pertanyaan guru.
d.	Analisis dan Refleksi siklus II
















Dari hasil penilaian berdasarkan interval nilai yang ditetapkan semua siswa atau 100% berhasil memperoleh nilai 70 keatas atau 70%. Hal ini menunjukan bahwa pembelajaran Penjuangan Parah Tokoh Pejuang pada Penjajahan Belanda dan Jepangmelalui model role playing pada siswa kelas V SD Inpres Tello Baru II Kota Makassar telah behasil diterapkan. Secara rinci hasil penelitian tindakan II dalam peningkatan hasil belajar IPS materi Perjuangan Para Tokoh Pejuang pada Penjajahan Belanda dan Jepangpada siswa kelas V SD Inpres Tello Baru II Kota Makassar sudah mengalami peningkatan, yaitu 30 siswa dari keseluruhan subjek, terdapat 21 siswa (70%) yang dikategorikan sangat baik, 9 siswa (30%) yang dikategorikan baik dan skor nilai secara klasikal yang dicapai oleh siswa adalah 70% sehingga dinyatakan mengalami peningkatan.

Pembahasan
Hasil siklus I pencapaian indikator penilaian, seperti yang kita lihat yaitu dari 30 siswa subjek penelitian, 4 siswa (13,33%) yang dikategorikan sangat baik, 10 siswa (3,33%) yang dikategorikan baik, 9 siswa (30%) siswa dikategorikan cukup dan 7 siswa (23,33%) yang dikategorikan kurang.
Berdasarkan penelitian kegiatan observasi pada siklus I diatas, sehingga dapat diketahui bahwa peningkatan hasil belajar IPS materi Perjuangan Parah Tokoh Pejuang pada Penjajahan Belanda dan Jepang pada siswa kelas V SD Inpres Tello Baru II Kota Makassar melalui model role playing tersebut masih rendah. Skor rata-rata yang terdapat pada silkus I hanya 13,33%. Dalam hal ini penelitian pada siklus I dalam pembelajaran Perjuangan Parah Tokoh Pejuang pada Penjajahan Belanda dan Jepang melalui model role playing belum memenuhi indikator. Melihat hasil penelitian tersebut maka perlu diadakan siklus II, sehingga diadakan refleksi untuk mengubah strategi pembelajaran pada silkus II.
Tidak tercapainya pada siklus I dipengaruhi oleh tidak adanya peneliti memberikan motivasi pada siswa, tidak menghampiri siswa setiap individu sehingga mereka kurang aktif dalam menggunakan model role playing untuk meningkatkan hasil IPS materi Perjuangan Parah Toko Pejuang pada Penjajahan Belanda dan Jepang. Sedangkan pada siklus II ini sudah memenuhi penilaian tindakan II yaitu sebelum pelaksanaan pembelajaran peneliti memberi motivasi kepada siswa, menciptakan suasana kondusif, memotivasikan siswa dengan cara memberikan pujian dan berusaha mengaktifkan siswa dalam menggunakan model role playing dengan cara menghampiri setiap siswa sehingga hal tersebut mampu memenuhi penilaian indikator yang dapat dicapai. Dari 30 siswa jumlah keseluruhan subjek terdapat 21 siswa (70%) yang dikategorikan sangat baik, 9 siswa (30%) yang dikategorikan baik, dan tidak ada siswa yang dikategorikan cukup. Skor nilai klasikal yang dicapai siswa adalah 70% sehingga dikatakan mengalam peningkatan pada siklus II. Berdasarkan hasil penelitian ini dapat dikatakan bahwa hasil belajar IPS materi Perjuangan Para Tokoh Pejuang pada Penjajahan Belanda dan Jepangmelalui model role playing mengalami peningkatan setelah dilakukan siklus II. Jadi peningkatan nilai siklus I dan siklus II sebesar54% yaitu dari 16,67% siklus I menjadi 70% pada siklus II.

KESIMPULAN
Hasil yang dicapai pada siklus I, adalah siswa yang mendapat kategori baik darinilai85-100 adalah 4 orang atau 13,33% 10orang yang dikategorikan baik 3,33% dan 9 orang atau 56,67% yang mendapatkan nilai cukup dari dan 7 orang yang mendapatkan nilai kurang, dari hasil penilaian pada lembar kerja siswa, sedangkan pada siklus II, mengalami peningkatan 21 orang atau 70% mendapatkan nilai 85-100, dan 9 orang atau 30% mendapatkan nilai 75-84, dan tidak ada siswa mendapatkan nilai 61-74, dari hasil penilaian lembar kerja siswa. Hasil analisis data pada sikluis I, menunjukan bahwa jumlah siswa yang mendapatkan nilai 75 ke atas sebanyak 4 orang atau 13,33%. Sedangkan jumlah siswa yang mencapai nilai kurang dari 75 sebanyak 26 orang atau 86,66%. Sedangkan hasil analisis pada siklus II, menunjukan bahwa jumlah siswa yang mencapai nilai 75 ke atas sebanyak 21 orang atau 100%. Sedangkan jumlah siswa yang mencapai nilai kurang dari 85 tidak ada. Keaktifan siswa pada siklus I, masih kurang. Ini buktikan pada lembar observasi pada siklus I, keaktifan siswa bertanya 13 orang, keaktifan siswa menjawab pertanyaan 11 orang, sedangkan pada siklus II, mengalami peningkatan keaktifan siswa bertanya menjadi 12 orang, dan keaktifan menjawab pertanyaan menjadi 18 orang.
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